Perkembangan Pertumbuhan Tegakan Setelah Penebangan di Areal IUPHHK-HA PT. Diamond Raya Timber by Istomo, Istomo & Damayanti, Mega
Jurnal Silvikultur Tropika 
Vol. 11 No. 01, April 2020, Hal 32-37 
ISSN: 2086-8227 
 
PERKEMBANGAN PERTUMBUHAN TEGAKAN SETELAH 
PENEBANGAN DI AREAL IUPHHK-HA 
PT. DIAMOND RAYA TIMBER 
 
The Development of Stand Growth after Logging in IUPHHK-HA PT Diamond Raya Timber Areal 
 
Istomo1 dan Mega Damayanti2 
 




Peat swamp forest management which is less precise will cause diversity on peat swamp forest decreased, 
in particular endemic species that can only be grown on peat swamp forest. So the research about the condition 
of peat swamp forest after logging needs to be done. This research aims to analyze species diversity and the 
development of stand growth after logging as well as analyze stability of species diversity in logged forest 
IUPHHK-HA PT Diamond Raya Timber. The data collected by combination of path method and grid line 
method. This research located in biodiversity strip (Protected Area) and logged over area (LOA) 2013, logged 
over area (LOA) 2015 and logged over area (LOA) 2016. The results showed that condition of the forest in the 
studied area was already quite stable with index of evenness ranged at 0.56-0.94. There is decreasin stand 
potential compared with biodiversity strip areal. Stand potential in biodiversity was 254,06 m3/ha, LOA 2013 
was 99,72 m3/ha, LOA 2015 was 53,57 m3/ha and LOA 2016 was 58,41 m3/ha. 
 





Hutan rawa gambut merupakan salah satu tipe hutan 
tropika yang terdapat di Indonesia. Hutan rawa gambut 
mempunyai karakteristik tumbuhan maupun hewan yang 
khas yaitu komunitas yang mampu beradaptasi dengan 
kondisi hutan yang miskin unsur hara dan tergenang air 
yang cukup. Hutan rawa gambut memiliki jenis-jenis 
pohon yang bernilai ekonomi tinggi dan endemik seperti 
jenis pohon ramin (Gonystylus bancanus) dan meranti 
rawa (Shorea teysmanniana) yang menjadi primadona 
pohon pada hutan rawa gambut. Kegiatan pengelolaan 
hutan rawa gambut yang kurang tepat akan menyebabkan 
berkurangnya keanekaragaman jenis tanaman yang ada 
pada hutan rawa gambut khususnya jenis-jenis endemik 
yang hanya dapat tumbuh pada hutan rawa gambut. 
Untuk pengelolaan hutan yang semakin baik maka 
diperlukan informasi mengenai struktur tegakan dan 
jenis-jenis yang terdapat pada areal hutan rawa gambut. 
Hal ini berguna pula untuk mengetahui bagaimana 
pemulihan kondisi tegakan setelah terjadinya 
penebangan. Kegiatan penebangan dapat mempengaruhi 
regenerasi alam terutama pada tingkat semai dan pancang 
(Ewel dan Conde, 1980).  
Salah satu indikator pemulihan hutan secara lestari 
yaitu terciptanya regenerasi permudaan alam yang 
dicirikan pertumbuhan permudaan alam dan ketahanan 
keanekaragaman jenisnya. Kondisi permudaan 
pascapanen kemungkinan telah stabil pertumbuhannya 
sehingga informasi komposisi, sebaran, kerapatan, dan 
keanekaragaman jenisnya dapat bermanfaat untuk 
pertimbangan perencanaan pengelolaan hutan bekas 
tebangan selanjutnya. 
Studi mengenai kondisi tegakan pada LOA perlu 
dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman jenis 
permudaan dan pertumbuhan tegakaan yang terdapat 
pada areal pasca tebangan. Serta untuk mengetahui 
stabilitas keanekaragaman jenis LOA. Hasil studi 
diharapkan dapat bemanfaat untuk merencanakan 
pengayaan pada areal yang kurang permudaan dan untuk 
menentukan jenis-jenis yang akan ditanam agar 
mendapatkan nilai ekonomi yang tinggi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji keanekaragaman jenis dan 
perkembangan pertumbuhan tegakan setelah penebangan 
dan mengkaji kestabilan keanekaragaman jenis pada 
hutan bekas tebangan di aeral IUPHHK-HA PT. 





Waktu dan Lokasi Penelitian 
 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April sampai dengan bulan Mei 2016 di Biodiversity strip 
serta Log Over Area (LOA) 2013, Log Over Area (LOA) 
2015, dan Log Over Area (LOA) 2016 IUPHHK-HA PT. 
Diamond Raya Timber Provinsi Riau. 
 
Alat dan Bahan 
 
Penelitian ini menggunakan petak kerja/peta lokasi, 
pita ukur 30 meter, phiband, Global Positioning Satelite 
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(GPS), haga hypsometer, kompas, tambang, patok, 
sasak, koran, olastik sample, alkohol 70%, buku 
identifikasi tumbuhan, tally sheet, kertas label, kamera 
digital serta alat tulis. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
data primer dan data skunder yang dikumpulkan dilokasi 
penelitian. Data primer diperoleh melalui pengukuran 
maupun pengamatan dilokasi penelitian, meliputi data 
vegetasi yaitu data pohon, tiang, pancang, semai, dan 
tumbuh-tumbuhan non pohon. Data semai, pancang, dan 
tumbuh-tumbuhan non pohon diambil nama jenis dan 
jumlah individunya, sedangkan untuk data tiang dan 
pohon diambil nama jenis, jumlah individu, diukur 
diameter setinggi dada (dbh), tinggi bebas cabang (TBC), 
Tinggi total (TT), serta posisi tiang dan pohon terhadap 




Penentuan lokasi studi 
 
Lokasi pengambilan data dan pengukuran dilakukan 
pada kawasan Biodiversity strip serta areal tebangan 
LOA 2013, LOA 2015, dan LOA 2016 IUPHHK-HA PT. 
Diamond Raya Timber Provinsi Riau. Petak contoh 
pengamatan di tempatkan pada lokasi tersebut, dengan 
memperhatikan keterwakilan karakteristik tumbuhan 
yang diukur, biaya, waktu dan tenaga yang dibutuhkan. 
Ukuran petak contoh ditetapkan 20 m x 400 m yang 
dibagi menjadi 25 subpetak dengan total jumlah jalur 
yaitu 4 jalur yang terbagi dalam 4 lokasi. 
Pada petak 2 m x 2 m untuk pengamatan semai dan 
tumbuhan bawah, petak 5 m x 5 m untuk pengamatan 
tingkat pancang, petak 10 m x 10 m untuk pengamatan 
tiang, petak 20 m x 20 m untuk pengamatan pohon. 
Sumbu X memetakan posisi pohon terhadap sumbu 
X, sumbu Y memetakan posisi pohon terhadap sumbu Y. 
Metode pengambilan data yang dilakukan untuk analisis 
vegetasi disajikan pada Gambar 2. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Komposisi jenis pada suatu tegakan menunjukan 
keberadaan jenis-jenis pohon dalam tegakan hutan. 
Informasi mengenai komposisi jenis digunakan untuk 
menentukan pengelolaan hutan. Pemanenan kayu dapat 
mempengaruhi komposisi jenis pada hutan bekas 
tebangan. Dengan penerapan sistem silvikultur yang 
sesuai dan teknik pemanenan yang terkendali diharapkan 
regenerasi alami berjalan dengan baik dan kerusakan 
dapat ditekan. 
Berdasarkan Tabel 1 jumlah jenis semai dan 
tumbuhan bawah lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
tingkat pancang, tiang dan pohon. Banyaknya jumlah 
tingkat semai dan tumbuhan bawah menunjukan tingkat 
survival dari tingkat ini ketingkat pertumbuhan lainnya. 
Jumlah jenis semua tingkat pertumbuhan dari semai, 
pancang, tiang dan pohon pada areal LOA 2015 dengan 
areal LOA 2013 memiliki jumlah jenis yang sama, jika 
dibandingkan dengan areal LOA 2016 maka jumlah jenis 
pada LOA 2016 terjadi penurunan. Hal ini diduga karena 
adanya faktor gangguan dari kegiatan penebangan. 
Karena lokasi LOA 2016 areal yang terbilang baru 
selesai penebangan. 
Peranan suatu jenis dalam sebuah komunitas dapat 
dilihat dari besarnya nilai Indeks Nilai Penting (INP). 
Berdasarkan Tabel 2 jenis yang mendominasi pada 
berbagai komunitas dan berbagai tingkat pertumbuhan 
berbeda-beda. Pada areal biodiversity strip pada tingkat 
pancang didominasi oleh Palaquium obovatum dengan 
presentasi nilai INP sebesar 45,53 %, pada tingkat tiang 
didominasi oleh Artocarpus teysmanii dengan presentasi 
INP sebesar 89,7 %, serta pada tingkat pohon didominasi 
oleh Shorea Uliginosa dengan presentasi INP sebesar 
31,43%. Pada LOA 2015 pada tingkat pancang dan tiang 
didominasi oleh Eugenia sp dengan presentasi INP 
sebesar 47,7% dan 56,37% serta pada tingkat pohon 
didominasi jenis Camnosprema mycrophylla dengan 
presentase INP sebesar 38,87%. Pada LOA 2013 pada 
tingkat pancang didominasi oleh jenis Santiria griffithii 
dengan presentasi nilai INP sebesar 26,1 %, pada tingkat 
tiang didominasi oleh jenis Artocarpus teysmanii dengan 
presentasi INP sebesar 97,42 %, serta pada tingkat pohon 
didominasi oleh jenis Mangifera foetida dengan 
presentasi INP sebesar 41,67 %. Pada LOA 2016 pada 
tingkat pancang dan tiang didominasi oleh Eugenia sp 
dengan presentasi INP sebesar 27,18% dan 78,22% serta 
pada tingkat pohon didominasi jenis Camnosprema 
mycrophylla dengan presentase INP sebesar 48,39%. Hal 
ini disebabkan jenis tersebut mempunyai kesesuaian 
tempat tumbuh yang baik serta mempunyai daya tahan 
tumbuh yang baik pula jika dibandingkan dengan jenis 
lain yang ada dalam komunitas tersebut. Selain itu INP 
berpengaruh terhadap nilai indeks yang digunakan 
didalam analisis vegetasi. 
Pola dominansi jenis dalam suatu tegakan dapat 
dilihat dari nilai Indeks Dominansi (C). Berdasarkan 
hasil perhitungan Indeks Dominansi jenis (Tabel 3) 
diperoleh nilai C yang kurang dari 1 untuk semua tingkat 
pertumbuhan baik pada biodiversity strip maupun pada 
LOA. Hal ini menunjukan bahwa tegakan biodiversity 
strip maupun pada LOA tidak didominansi oleh jenis 
tertentu pada berbagai tingkat pertumbuhan. 
 
Keterangan: sub-petak 12, 13 dan 14 sekaligus untuk pengambilan 
data profil tajuk.  
 
Gambar 1  Petak contoh penelitian pada lokasi 
pengamatan 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat nilai Indeks 
kekayaan Margallef (R1) disetiap areal berbeda-beda. 
Pada tingkat pertumbuhan semai nilai tertinggi pada 
LOA 2013 dengan nilai 2,95 dan terendah pada 
biodiversity strip dengan nilai 1,92. Pada tingkat 
pertumbuhan pancang nilia tertinggi pada LOA 2015 
dengan nilai 4,89 dan terendah pada LOA 2013 dengan 
nilai sebesar 3,88. Pada tingkat pertumbuhan tiang nilai 
tertinggi pada LOA 2016 dengan nilai sebesar 8,3 dan 
terendah pada LOA 2013 dengan nilai sebesar 2,23. Pada 
tingkat pertumbuhan pohon nilai tertinggi pada LOA 
2016 dengan nilai sebesar 6,17 dan terendah pada 
biodiversity strip dengan nilai sebesar 4,41. Perbedaan 
nilai indeks kekayaan Margallef (R1) pada masing-
masing kondisi hutan dipengaruhi oleh jumlah jenis dan 
jumlah individu perjenis yang ditemukan pada 
komunitas. 
Nilai Indeks keanekaragaman pada tingkat semai 
pada keseluruhan lokasi pengamatan berkisar antara 
1,55-1,93 yang termasuk dalam katagori rendah. Untuk 
tingkat pertumbuhan pancang, tiang dan pohin berkisar 
antara 1,82 – 2,83 yang termasuk kedalam katagori 
sedang. Secara umum nilai H pada biodiversity strip 
termaksud tinggi bila dibandingkan dengan LOA. Nilai 
H’ pada LOA 2015 memiliki nilai H’ lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan nilai H’ pada LOA lainnya. Hal ini 
dapat disebabkan karna gangguan yang terjadi pada LOA 
2015 tidak terlalu besar sehingga keanekaragaman jenis 
pada areal tersebut cukup tinggi. 
Nilai indeks kemerataan (Tabel 4) pada tingkat 
pertumbuhan semai, tiang dan pohon memiliki nilai 
berkisar dar 0,66 – 0,94 yang tergolong dalam kategori 
tinggi. Pada tingkat pertumbuhan pancang memiliki nilai 
berkisar dari 0,56 – 0,58 pada LOA dan masuk kedalam 
kategori sedang. Nilai indeks kemerataan pada LOA 
tidak berbeda jauh dengan nilai indeks kemerataan pada 
biodiversity strip. Hal ini menunjukan bahwa penyebaran 
Tabel 1 jumlah jenis dalam petak ukur pada Log Over Area dan biodiversity strip. 
Tingkat Pertumbuhan 
Jumlah Jenis 
BDS LOA 2013 LOA 2015 LOA 2016 
Semai  19 19 25 17 
Pancang 11 8 13 9 
Tiang 18 19 15 20 
Pohon 14 19 14 14 
Keterangan: BDS = Biodiversity strip (dilindungi), LOA = Log Over Area 
Tabel 2 Nilai INP terbesar yang dimiliki tumbuhan pada berbagai tingkat pertumbuhan pada LOA dan biodiversity strip 
Kondisi hutan Tingkat Pertumbuhan  Nama Jenis INP (%) 
BDS Semai  Eugenia sp 60,19 
 Pancang Palaquium obovatum 45,63 
 Tiang Artocarpus teysmanii 89,7 
 Pohon Shorea uliginosa 31,43 
LOA 2013 Semai  Eugenia sp 70,44 
 Pancang Santiria griffithii 26,1 
 Tiang Eugenia sp 97,42 
 Pohon Mangifera foetida 41,67 
LOA 2015 Semai  Lindera subumbelliflora 49,67 
 Pancang Eugenia sp 47,7 
 Tiang Eugenia sp 56,37 
 Pohon Camnosprema mycrophylla 38,87 
LOA 2016 Semai  Lindera subumbelliflora 79,02 
 Pancang Eugenia sp 27,18 
 Tiang Eugenia sp 78,22 
 Pohon Lindera subumbelliflora 48,39 
Keterangan: BDS = Biodiversity strip (dilindungi), LOA = Log Over Area 
 
Tabel 3 Nilai indeks dominansi pada berbagai tingkat permudaan pada Log Over Area dan biodiversity strip 
Tingkat Pertumbuhan 
Kondisi Hutan 
BDS LOA 2013 LOA 2015 LOA 2016 
Semai  0,17 0,17 0,15 0,21 
Pancang 0,09 0,08 0,12 0,08 
Tiang 0,1 0,18 0,1 0,14 
Pohon 0,07 0,08 0,07 0,08 
Keterangan: BDS = Biodiversity strip (dilindungi), LOA = Log Over Area 
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jenis pada setiap areal lokasi pengamatan tersebar 
merata. 
Perbandingan antara komunitas dapat diketahui 
kesamaannya dengan menggunakan indeks kesamaan 
komunitas (IS). Pada perbandingan LOA 2013 dengan 
biodiversity strip dan LOA 2015 dengan LOA 2013 pada 
tingkat semai serta pancang memiliki nilai diatas 75%. 
Pada perbandingan LOA 2016 dengan LOA 2013 nilai 
kesamaan komunitas diatas 75%. Hal ini dapat 
disebabkan kesamaan jenis pohon yang dominan 
sebelum dilakukan penebangan sehingga terjadi 
kemiripan pada tingkat pertumbuhan semai dan pancang 
setelah dilakukan penebangan. Pada perbandingan LOA 
2015 dengan LOA 2016 pada tingkat pertumbuhan 
pohon nilai indeks kesamaan komunitas memiliki nilai 
diatas 75%. Hal ini dapat disebabkan adanya penyisihan 
pohon inti dengan jenis yang sama pada LOA 2016 dan 
2015 sehingga adanya kemiripan pada tingkat 
pertumbuhan pohon.  
Perkembangan pertumbuhan tegakan dapat dilihat 
dari komposisi jenis dan struktur tegakan hutan. Dari 
hasil analisis vegetasi yang dilakukan pada LOA 2013, 
2015 dan 2016 dan biodiversity strip perkembangan 
setelah tebangan berdasarkan jenis pohon komersil dan 
jenis-nonkomersil pada kondisi biodiversity strip tegakan 
jenis komersil diameter kelas diameter 40 up jumlah 
pohon jenis komersil sebanyak 27 pohon/ha dengan 
volume 211,74 m3/ha. Pada kelas diameter 40 cm up 
perbandingan jumlah pohon jenis komersil pada kondisi 
biodiversity strip dengan kondisi hutan setelah 
penebangan mengalami peningkatan. Berturut-turut dari 
LOA 2013, 2015 dan 2016 pohon jenis komersil ditebang 
Tabel 4 Nilai Indeks Keanekaragaman, Nilai Indeks Kekayaan Margalef dan Nilai Indeks Kemerataan pada berbagai tingkat 
permudaan pada Log Over Area dan biodiversity strip 




BDS Semai 1,55 1,92 0,67  
Pancang 2,53 4,32 0,64  
Tiang 2,06 2,91 0,86  
Pohon 2,74 4,41 0,93 
LOA 2013 Semai 1,69 2,95 0,73  
Pancang 2,58 3,88 0,56  
Tiang 1,82 2,23 0,88  
Pohon 2,55 6,04 0,86 
LOA 2015 Semai 1,93 2,89 0,84  
Pancang 2,26 4,89 0,56  
Tiang 2,41 3,64 0,94 
  Pohon 2,83 5,63 0,88 
LOA 2016 Semai 1,58 2,93 0,66  
Pancang 2,59 4 0,58  
Tiang 2,06 8,3 0,94  
Pohon 2,56 6,17 0,9 
Keterangan: BDS = Biodiversity strip (dilindungi), LOA = Log Over Area. 
 
Tabel 5 Indeks kesamaan pada berbagai tingkat pertumbuan di LOA dan biodiversity strip 
 Tingkat Permudaan IS 
BDS >< LOA 2013 Semai  72,00 
 Pancang 81,08 
 Tiang 52,63 
 Pohon 57,89 
BDS >< LOA 2015 Semai  52 
 Pancang 66,67 
 Tiang 58,33 
 Pohon 72,73 
BDS >< LOA 2016 Semai  57,14 
 Pancang 68,42 
 Tiang 40,00 
 Pohon 66,67 
LOA 2013 >< LOA 2015 Semai  78,57 
 Pancang 76,47 
 Tiang 66,67 
 Pohon 68,18 
LOA 2013 >< LOA 2016 Semai  61,54 
 Pancang 82,05 
 Tiang 58,82 
 Pohon 61,11 
LOA 2015 >< LOA 2016 Semai  75,00 
 Pancang 74,29 
 Tiang 54,55 
 Pohon 76,19 
Keterangan: BDS = Biodiversity strip (dilindungi), LOA = Log Over Area 
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berjumlah 15 pohon/ha, 19 pohon/ha, dan 14 pohon/ha. 
Dengan jumlah volume terbesar berada pada lokasi LOA 
2016 sebesar 58,41 m3/ha dan terendah pada lokasi LOA 
2015 sebesar 53,57 m3/ha. Hal ini menjukan bahwa 
tingkat kemampuan pemulihan permudaan pada tiap 
lokasi pengamatan berbeda-beda tergantung dari faktor 
perndukung biotik dan abiotik pada lokasi pengamatan. 
Jumlah total individu pohon terbanyak berturut-turut 
berada pada biodiversity strip sebanyak 147 pohon/ha, 
LOA 2013 sebanyak 125 pohon/ha, LOA 2015 sebanyak 
177 pohon/ha dan LOA 2016 sebanyak 122 pohon/ha. 
Pada kelas diameter 10-19 cm disemua kondisi hutan 
memiliki jumlah pohon (kerapatan pohon) paling tinggi 
daripada kelas diameter lainnya. Hal tersebut 
menunjukan bahwa pada kelas diameter 10-19 cm jumlah 
individu pohon/ha lebih banyak dibandingkan dengan 
kelas diameter lainnya. Jika dibandingkan biodiversity 
srtip dengan LOA tidak mengalami banyak perubahan 
karna penebangan hanya dilakukan pada jenis-jenis 
komersil.  
Potensi pohon komersil masak tebang terbaik 
terdapat pada areal biodiversity strip. Hal ini dikarenakan 
lokasi pengamatan tidak mengalami gangguan seperti 
penebangan sehingga pohon masak tebang pada areal 
baik. Pada LOA 2016 potensi pohon komersil masak 
tebang terendah bila dibandingkan dengan LOA yang 
lain. Hal ini dikarenakan areal pengamatan belum lama 
selesai dilakukan penebangan sehingga recovery pada 
tegakan masih belum baik. 
Pola pemanfaatan cahaya dapat dilihat dengan 
membuat stratifikasi tajuk. Stratifikasi tajuk pada 
IUPHHK-HA PT Diamond Raya Timber tergolong 
dalam 3 stratum yaitu stratum A, stratum B dan stratum 
C. Stratum A ditemukan hanya pada satu pohon yang 
berada diareal biodiversity strip, Stratum B ditemukan 
pada areal biodiversity strip dan LOA 2013 dan Stratum 
C ditemukan pada semua lokasi pengamatan. Perbedaan 
stratifikasi tajuk pada areal dikarenakan adanya kegiatan 
penebangan. Kondisi tegakan pada areal penebangan 
dalam proses pemulihan tegakan menuju hutan normal 
karna kondisi struktur dan komposisi tegakan tidak 
berbeda jauh dengan areal biodiversity strip.  
 
 




Keanekaragaman pada areal pengamatan tergolong 
dalam kategori sedang untuk semua tingkat 
pertumbuhan. Tegakan memiliki kestabilan tergolong 
cukup stabil dilihat dari nilai indeks kemerataan yang 
didapat dari semua kondisi hutan. Areal tegakan masih 
dalam proses pemulihan untuk menuju kondisi normal. 
Potensi tegakan jenis komersil pada setiap tegakan 
menurun bila dibandingkan dengan areal biodiversity 
strip. Perbedaan potensi pada setiap areal diduga akibat 
kerusakan tegakan tinggal dan kemampuan pemulihan 
dari suatu tegakan hutan. Potensi pada biodiversity strip 
sebanyak 45 pohon/ha dengan volume sebesar 254,06 
m3/ha. Pada kondisi hutan LOA 2013 terjadi penurunan 
potensi pohon masak tebang dengan jumlah pohon 
sebanyak 25 pohon/ha dan total volume sebesar 99,72 
m3/ha. Pada kondisi hutan LOA 2015 pohon masak 
tebang sebanyak 19 pohon/ha yang memiliki total 
volume 53,57 m3/ha. Pada kondisi hutan LOA 2016 
jumlah pohon masak tebang sebanyak 14 pohon/ha yang 




Jenis pohon inti yang ditinggalkan pada areal 
tersebut sebaiknya beragam guna menjaga 
keanekaragaman jenis pohon-pohon pada areal tersebut 
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